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MOTTO 

 

بَ تَتْ سَبْعَ سَنَابِلَ فِْ كُلِٰ سُ 
ْۢ
عِفُ  مَثَلُ الَّذِيْنَ يُ نْفِقُوْنَ اَمْوَالََمُْ فِْ سَبِيْلِ اللّهِٰ كَمَثَلِ حَبَّةٍ انَْ ُ يُضه ائَةُ حَبَّةٍٍۗ وَاللّهٰ بُ لَةٍ مِٰ نْْۢ

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ  ٢٦١لِمَنْ يَّشَاۤءٍُۗ وَاللّهٰ  

Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah 

seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh 

tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi 

siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui. QS. Al-

Baqarah [2]:261.1 

  

 
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 

2011), 416. 
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ABSTRAK 

Desita Rusdiani, Dosen Pembimbing Dr. Husnul Yaqin, S.HI., M.H, dan Rizki 

Dermawan, M. H, Kedudukan akta pengikat wakaf Notaris dalam prosedur 

perwakafan berdasarkan hukum islam dan Undang-undang No.41 Tahun 2004 

(studi kasus di yayasan Sharif Hidayatullah Ma’had 3 Kelurahan Pakunden Kota 

Kediri), Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri (UIN) Syekh Wasil Kediri, 2025. 

Kata Kunci: Kedudukan, Akta Pengikat Wakaf, Prosedur Wakaf, 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik pelaksanaan ikrar wakaf 

yang dilakukan di hadapan notaris, bukan di hadapan Pejabat Pembuat Akta Ikrar 

Wakaf (PPAIW) sebagaimana mestinya. Kondisi tersebut didasarkan pada 

pemahaman para pihak yang terlibat dalam kegiatan wakaf di lingkungan yayasan 

Sharif Hidayatullah Ma’had 3 terhadap Peraturan Perundang-Undangan 

perwakafan. Dengan ini tujuan penelitian ini Untuk menganalisis kedudukan Akta 

Pengikatan Wakaf yang dibuat notaris dalam prosdur perwakafan di Yayasan sharif 

Hidayatullah ma’had 3 prespektif Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf, serta Untuk mengetahui prosedur pengesahan tanah wakaf di Yayasan Sharif 

Hidayatullah ma’had 3 dengan menggunakan akta pengikat wakaf prespektif 

hukum islam pendapat Asy-Syarbini. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris dengan pendekatan 

kualitatif. Sumber data diperoleh dari wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi pada Nadzir dan pihak KUA. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara mendalam, serta metode dokumentasi yang 

melibatkan pengelola wakaf dan praktisi hukum sebagai narasumber utama.  

Hasil penelitian ialah Akta Pengikatan Wakaf yang dibuat oleh notaris 

dalam praktik perwakafan tanah di Yayasan Sharif Hidayatullah 3 hanya memiliki 

kedudukan sebagai alat administratif dan pengikat awal dan tidak berfungsi sebagai 

akta yang menetapkan sahnya wakaf. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 2004 tentang Wakaf, akta pengikat wakaf tidak dapat menggantikan AIW 

dan tidak memiliki kekuatan hukum sebagai dasar pendaftaran tanah wakaf di 

Badan Pertanahan Nasional (BPN). Berdasarkan perspektif hukum Islam menurut 

pendapat Asy-Syarbini, sahnya wakaf ditentukan dengan terpenuhinya syarat dan 

rukun wakaf, termasuk sighat wakaf yang jelas, keinginan wakif yang tulus, dan 

penggunaan harta wakaf untuk tujuan yang dibenarkan oleh syariat. Dalam hal ini, 

meskipun ikrar wakaf yang dilakukan di hadapan notaris dapat dipandang sah 

secara syar'i jika memenuhi syarat wakaf, prosedur wakaf juga harus disesuaikan 

dengan ketentuan hukum positif yang berlaku untuk menjaga kemaslahatan 

(maslahah) dan menghindari bahaya (mafsadah).  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan denga huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin  

1. Transliterasi Huruf 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض ’ ء

 Ṭ ط B ب 

 Ẓ ظ T ت 

 ‘ ع Th ث 

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س
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 H ھ Sh ش

 Y ي Ṣ ص

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. Ahmadiyah 

ditulis :  أحمد ية 

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel 

hurufnya dalla ditulis : دل 

 

3. Ta’Marbutah  

a. Bila dimatikan ditulis “ah”,  

 ditulis jama'ah : جماعة

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), 

ditulis “at”. 

 ditulis ni'mat Allah :ھللا نعمة

 ditulis zakat al-fitr : الفطر زكاة

4. Vokal Pendek  

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-

masing dengan huruf tunggal.  

5. Vokal Panjang (madd)  

a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i>, dan u panjang ditulis u>, 

masingmasing dengan coretan di atas huruf a, i dan u  

6. Bunyi Hidup Dobel  

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (اي)dan (او)  

7. Kata Sandang Alif + Lam  

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun 

diikuti huruf shamsiyah, huruf al ditulis al-  
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  ditulis al-Jami‘ah : معة الجا

  ditulis al-Shi‘ah : الشيعة

8. Huruf Besar  

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD  

9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat  

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase 

dan kalimat ditulis kata per kata  

Islam-al Shaykh ditulis: شيخ ا، ل م سال  

10. Lain-lain  

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, dan hadits), tidak mengikuti 

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.   
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